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HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1.HasilPenelitian
4.1.1.GambaranPenerapanModelPembelajaranProjectBasedLearning(PjBL)diKelasVMISAl-Hasanah Bangun Rejo
[bookmark: _GoBack]Berikutinidisajikanbeberapatabel  yangmenggambarkankemampuansiswakelasVMISAl-Hasanah Bangun Rejo.Penelitianiniyangmasing-masingditinjaudaridatahasilpenyebaranangket.Sesuaisajiandata padatabel4.1berikutinimenggambarkan dan mengukirkemampuanuntuk20orangsiswasetelahdiberiperlakuanberupapenerapanmodelpembelajaranProjectBased Learningberbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) dalampembelajaranpendidikan pancasiladapatdiketahuidenganmelihatsajiandatatabel4.1berikut:
Tabel4.1DataSiswa
	No.
	Skor Penilaian
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)
	Kategori

	1
	40-59
	0
	0%
	Sangat Kurang

	2
	60-79
	0
	0%
	Kurang

	3
	80-89
	0
	0%
	Cukup

	4
	90-99
	13
	65%
	Baik

	5
	100-120
	7
	35%
	Sangat Bailk

	Jumlah
	20
	100%
	


Sumber:OlahDataLampiran6




Tabel4.1diatasmenunjukkangambaranCulturally Responsive Teaching (CRT) siswasetelahdiberikanperlakuanberupapenerapanmodelpembelajaranProjectBasedLearning. Berdasarkandatadi atasdapatdilihatbahwaterdapat13orangsiswadenganpersentase65%yangberadapada


1

kategoribaikdenganintervalpenilaianskor90-99danterdapat7orangsiswadenganpersentase35%yangberadapadakategorisangatbaikdenganintervalpenilaianskor100sampai120.
4.1.2Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal  IkaSebelumdanSesudahdiberikanPerlakuan(PretestdanPosttest).
Pretestdiberikankepadasiswapadapertemuanpertamadanposttest diberikankepadasiswapadapertemuanterakhir.Hasilprettestdanposttest tersebutkemudiandikumpulkan,diperiksadandianalisisolehpeneliti.Statistikhasilbelajarpendidikan pancasila kelaseksperimensiswasebelumdiberikanperlakuan(Pretestdanposttest)dapatdilihatpada tabel berikut:
Tabel4.2StatistikDeskriptifBelajarPendidikan PancasilaPretestdanPosttest
	
StatistikDeskriptif
	NilaiStatistik

	
	Pretest
	Posttest

	BanyaknyaSampel
	20
	20

	NilaiTertinggi
	83
	100

	NilaiTerendah
	33
	83

	SkorRata-rata
	67,4
	89,8


Sumber:HasildatastatistikdeskriptifLampiran7
Tabel4.2menunjukkannilaitertinggidalam pembelajaran pendidikan pancasilapadaPretestmencapainilaitertinggi83denganskorrata-rata67,4sedangkanposttest mencapai nilai tertinggi100denganskor rata-rata89,8.Jikapembelajaran pendidikan pancasilasiswasebelumdansetelahdiberikanperlakuanPretestdikelompokkankedalamlimakategori,makadiperoleh distribusiskorfrekuensidan persentase pada tabel4.3 berikut:
Tabel4.3DistribusidanPersentasePretestdanPosttest
	Skor
	Kategori
	Pretest
	Postest

	
	
	F
	P(%)
	F
	P(%)

	<75
	PerluBimbingan
	10
	50
	0
	0

	75-82
	Cukup
	0
	0
	0
	0

	83-91
	Baik
	10
	50
	12
	60

	92-100
	SangatBaik
	0
	0
	8
	40

	Jumlah
	20
	100
	20
	100


Sumber:HasilOlahanDataLampiran7
Tabel4.3diatasmenunjukkanbahwapadaPretesttidakterdapatsiswayangmemperolehkategorisangatbaik,ada10orangsiswaatau50%dengan kategori baik,danada10orangsiswaatau50%dengankategori perlu bimbingan.Untukposttestada8orangsiswaatau40%dengankategorisangatbaik,danada12orangsiswaatau60%dengankategori baik.
4.1.3  PerbandinganBelajar Pendidikan Pancasila PretestdanPosttest
DatadaridistribusifrekuensiskorbelajarsiswakelasV MIS Al-Hasanah Bangun Rejo,padaPretestdanposttetdapatdisajikandalam tabel sebagaiberikut:


Tabel4.4KetuntasanBelajarPendidikan Pancasila PretestDanPosttest
	Skor
	Kategori
	Pretest
	Postest

	
	
	F
	P(%)
	F
	P(%)

	≥75
	Tuntas
	10
	50
	20
	100

	<75
	TidakTuntas
	10
	50
	0
	0

	Jumlah
	20
	100
	20
	100


Sumber:HasilolahdataketuntasanPretestdanPosttestLampiran7
	
4.1.4  Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung pembelajaran.Instrument ini berisi instruksi dan delapan indikator yang menunjukkan aktivitas siswa yang diamati.Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan.Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.5 berikut menunjukkan hasil akhir  dari setiap pengamatan 
Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
	No
	Hal yangDiamati
	Pertemuanke-
	Rata-rata([image: ])
	Persentase

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	
	

	
1
	Siswa yangmemperhatikanpenjelasanguru
	





P
R
E
T
E
S
T
	
16
	
18
	
20
	





P
O
S
T
T
E
S
T
	
18
	
90

	
2
	Siswa yangmengerjakan proyeksesuaidenganinstruksidariguru.
	
	
16
	
18
	
20
	
	
18
	
90

	

3
	Siswa yangmemberikanpendapatdan jawabannyapadasaatdiskusiberlangsung
	
	

12
	

16
	

18
	
	

15,3
	

76,5

	
4
	Siswayangmempresentasekanhasil kerja kelompok.
	
	
12
	
16
	
18
	
	
15,3
	
76,5

	
5
	Siswa yangmenyelesaikan proyektepatwaktu.
	
	
16
	
18
	
20
	
	
18
	
90

	
6
	Siswa yang membuatkesimpulan.
	
	
16
	
18
	
20
	
	
18
	
90

	Jumlah
	513

	Rata-rata
	85,5


Sumber:OlahDatahasilpenelitianLampiran9

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan  berhasil apabila mencapai nilai minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan Tabel 4.5 dimana persentase penerapan model pembelajaran
Project Based Learning berlangsung selama tiga kali pertemuan sebanyak 90%, persentase siswa yang mengerjakan proyek sesuai dengan instruksi dari guru sebanyak 90%, persentase Siswa yang memberikan pendapat dan jawabannya pada saat diskusi berlangsung sebanyak 76,5%, persentase siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompok sebanyak 76,5%, persentase siswa yang menyelesaikan proyek tepat waktu sebanyak 90%, dan persentase siswa yang membuat kesimpulan sebanyak 90%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama tiga kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 85,5% dengan kategori sangat aktif
4.1.5  Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru
Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung standar keberhasilan pembelajaran.Instrument ini berisi instruksi dan 17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati.Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama empat pertemuan selama dua minggu.Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman.Tabel 4.6 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.




Tabel4.6DeskripsiHasilObservasiAktivitasKegiatanGuru
	
Kegiatan
	
UraianKegiatan
	
PertemuanKe-

	
	
	I
	II
	III

	Awal
	1.Mengucapkansalamdanberdoabersama.
	3
	4
	4

	
	2.Mengabsenkehadiransiswa.
	3
	4
	4

	
	3.Memberimotivasidanapersepsi.
	2
	2
	3
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	4.Menyampaikan
pembelajaran.
	tujuan
	2
	3
	3

	Inti
	1. Memberiberkaitanpelajaran.
	pertanyandengan
	yang materi
	2
	4
	4

	
	6.Menjelaskanmateridengansistematis.
	4
	4
	4

	
	7.Membentukkelompokyangterdiridari5orang
	3
	4
	4

	
	8.Menjelaskantentangkegiatanpendukungyangakandilakukan,alatdanbahanyangdibutuhkan,danaturanmainuntukpenyelesaianproyek
	3
	4
	4

	
	9.Membuattimelineuntukmenyelesaikan proyek.
	3
	4
	4

	
	10.Membuatdeadlineproyek.
	penyelesaian
	3
	4
	4

	
	11.Membimbimgsiswaketikamerekamembuatcarayangtidakberhubungandenganproyek.
	3
	4
	4

	
	12.Memintasiswauntukmembuatpenjelasan(alasan)tentangpemilihansuatucara).
	3
	4
	4

	
	13.Melakukanmonitordan mengikutiaktivitassiswaselamamerekamenyelesaikanproyek.
	3
	4
	4

	
	14.Mengevaluasihasilbelajartentangmateripembelajaransertahasilkerjamasing-masingkelompok.
	3
	4
	4

	
	15.Memberikanpenghargaankepadasiswa
	2
	4
	4

	Penutup
	16.Memberikanevaluasidengantugasindividu.
	2
	4
	4

	
	17.Mengakhiripembelajarandengandengandoadansalam.
	4
	4
	4

	SkorPerolehan
	48
	65
	66

	Persentase
	70,6
	95,6
	97

	Rata-rataPersentase
	88%



Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.6 dimana rata-rata persentase kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran selama tiga kali pertemuan sebanyak 88%.Pada pertemuan pertama memperoleh skor 48 dengan persentase sebanyak 70,6%, pada pertemuan kedua memperoleh skor 65 dengan persentase sebanyak 95,6%, dan pada pertemuan ketiga memperoleh skor 66 dengan persentase sebanyak 97%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama tiga kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas kegiatan guru yaitu sebanyak 88% dengan kategori sangat aktif.
4.1.6  Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) Siswa Kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui analisis uji statistik paired sample t-test pada program SPSS 29,0 for windows sebagaimana hasil analisis apengujiannya disajikan dalam tabel 4.7 berikut
  Tabel4.7HasilUjiHipotesisPairedSamplet-testHasilAngket

	PairedSamplesTest

	
	PairedDifferences
	t
	df
	Significance

	
	Mean
	    Std.Deviation
	Std.ErrorMean
	95%ConfidenceIntervaloftheDifference
	
	
	One-
Sidedp
	Two-
Sidedp

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	
	

	Pair1
	HasilAngket
	.63009
	.05667
	2,366
	.51563
	.74454
	11.118
	19
	<,000
	<,000


Sumber:OlahDataHasilPenelitianLampiran8
Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model Project BasedLearning (PjBL) berbasis Culturally Responsive Teaching  siswa kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,000) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang menyatakan terdapat pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis Culturally Responsive Teaching  siswa kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo diterima.
Hasil penelitian berupa nilai Pretest dan nilai posttest dianalisismenggunakan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 29.00 for Windows. Uji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan paired samples t-test. Uji hipotesis dilakukandengan ketentuan jika nilai sig. (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima (tidakterdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learningterhadap siswa kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo) dan jika nilai sig. (2-tailed) ≤ α (0,05) maka H0 ditolak dengan syarat nilaimean setelah diberikan perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai meansebelum diberikan perlakuan (terdapat pengaruh penerapan model pembelajaranProject Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ikasiswa kelas V MIS Al-Hasanah Desa Bangun Rejo).




4.1.7Biodata Sekolah 
4.1.1.7 Data Guru dan Siswa
Tabel 4.8 Daftar Nama Guru dan Staf 
	No
	Nama
	Jenis Kelamin
	Status Kepegawaian
	Jenis Guru

	1.
	Siti Fatimah Damanik S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Kepala Sekolah

	2.
	Ega Pratiwi, S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	3.
	Winda Adriana, S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	4. 
	Winda Aswita, S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	5.
	Ella Yolanda , S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	6.
	Ade Lestari, S. Pd
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	7.
	Yuni , S. Pd
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	8.
	Siti Nazma , S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas

	9.
	Anggun Putri, S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas

	10.
	Sasiska Aulia, S. Pd. 
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas

	11.
	Kukuh Wiyono, S. Pd.
	L
	PNS
	Guru Quran Hadist

	12.
	Sri Hariadi, S. Pd.
	L
	Guru Honorer
	Guru PJOK 

	13.
	Saman Harahap, S.Pd
	L
	Guru Honorer
	Guru Fiqih

	14.
	Hafidz ,S.Pd
	L
	Guru Honorer
	Guru SKI

	15.
	Heny Armaya,S.Pd 
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas


Sumber : Data Sekolah MIS AL-HASANAH BANGUN REJO  
4.1.1.8 Daftar Sarana dan Prasarana MIS AL-Hasanah Bangun Rejo
Tabel 4.9 Daftar Sarana dan Prasarana 
                     MIS AL-Hasanah Bangun Rejo
	No.
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1.
	Ruang Kelas
	14

	2.
	Kantor Guru
	1

	3.
	Perpustakaan
	1

	4.
	Kamar Mandi Laki-laki
	2

	5.
	Kamar Mandi Perempuan
	2

	6.
	Kantin
	1

	7.
	Proyektor
	1

	8.
	Komputer
	3

	9.
	Printer
	2

	10.
	Ruang UKS
	-

	11.
	Lapangan Olahraga
	1

	 12.
	Ruang Konseling
	-

	13.
	Ruang Ibadah
	1

	14. 
	Ruang Praktik
	-


Sumber : Data Sekolah MIS AL-HASANAH BANGUN REJO
4.2 . Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di MIS Al-Hasanah Bangun Rejo sebanyak 5 kali pertemuan. Pertemuan pertama, diberikan pretest kemudian dilakukan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) (treatment) selama 3 kali pertemuan. Kemudian pada pertemuan terakhir diberikan posttest.Setelah dilakukan analisis penelitian, maka dapat dijabarkan sebagai berikut.
Gambaran pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat dikatakan memberikan pengaruh positif dengan menggunakan Pendekatan berbasis CRT siswa. Hal ini dibuktikan dengan persentase hasil observasi yang dilaksanakanselama proses pembelajaran berlangsung. Kategorisasi tersebut didasarkan padatabel kategorisasi keterlaksanaan proses pembelajaran menurut Muhibba (2018). Hasil pengamatan pada pertemuan pertama dengan persentase keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori kurang dimana pada aspek guru memperoleh skor persentase 70.6% sedangkan pada aspek siswa memperoleh skor 73.3%. Hal tersebut dikarenakan pada kegiatan pembelajaran  masih terdapat langkah-langkah pembelajaran yang belum maksimal. Langkah yang kurang maksimal terjadi pada kegiatan inti yaitu guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas sehingga pada kegiatan disuksi masih terdapat beberapa siswa yang kurang mampu menangkap tujuan dari pembelajaran yang akan berlangsung. Guru juga kurang dalam melibatkan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran dan tidak adanya penguatan terhadap materi yang telah diajarkan.Sedangkan pertemuan kedua persentase keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik dimana pada aspek guru memperoleh skor persentase 95.6% sedangkan pada aspek siswa memperoleh skor 86.6%.Dalam pelaksanaan pembelajaran hampir semua langkah pembelajaran dijalankan dengan maksimal.dalam langkah penggunaan model Project Based Learning (PjBL) guru telah mengarahkan siswa selama pembelajaran namun pada poin presentasi proyek, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresantisikan proyeknya didepan kelas aspek ini terlaksana dengan baik hanya saja masih kurang optimal dikarenakan masih terdapat beberapa siswa yang tidak maju untuk mempresentasikan hasil kerja proyeknya. Pada pertemuan ketiga persentase keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik dimana pada aspek guru memperoleh skor persentase 97% sedangkan pada aspek siswa memperoleh skor 96.6%.Pada pertemuan ini langkah-langkah pembelajaran sudah dilaksanakan secara maksimal, keaktifan siswa pada pembelajaran menunjukkan peningkatan sehingga pembelajaran mampu berjalan dengan sangat baik. Proses pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) ini berjalan sangat baik karena pada setiap pertemuannya persentase keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan terhadap Pendekatan CRT  .Terlihat dari tabel keterlaksanaan proses pembelajaran melalui observasi yang dilakukan guru selama pembelajaran yang menunjukkan adanya peningkatan dalam beberapa aspek yang belum maksimal pada pertemuan pertama kemudian mengalami peningkatan pada pertemuan kedua dan ketiga. Hal ini sejalan dengan kelebihan model Project Based Learning (PjBL) yang dikemukakan oleh Safitri (2019) bahwa model Project Based Learning (PjBL) mampu membuatpeseta didik  masalah karena dalam proses pembelajarannya menggunakan yang berbasis proyek mampu meningkatkan keaktifan siswa sehingga siswa bisa memecahkan masalah yang kompleks. Dengan menggunakan Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dan pembelajaran yang dikemas menjadi lebih menarik karena dibarengi dengan proyek sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak monoton.
Model PjBL merupakan proses pembelajaran yang melibatkan pesertadidik untuk memperoleh suatu proyek. Model pembelajaran PjBL memokuskan pada pengembangan keterampilan menyelesaikan masalah dalam mengerjakantugas proyek yang menghasilkan sesuatu.Data penelitian ini meliputi data CRTsiswa yang diperoleh melalui tes berupa angket sebanyak 20 pernyataan.
Data hasil penelitian pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis CRTsiswa kelas V MIS Al-Hasanah Desa Bangun Rejo. Gambaran CRT  setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Project Based Learning berada pada kategori sangat baik. Hasil aktivitas siswa menunjukkan bahwa persentase penerapan model pembelajaran Project Based Learning berlangsung selama tiga kali pertemuan berada pada kategori sangat aktif. Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapanmodel Project Based Learning (PjBL) berbasis CRT siswa kelas V MISAl-Hasanah Desa Bangun Rejo menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebihkecil dari nilai alpha yang ditetapkan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.  Hasil penelitian dari Wahyu (2016) yang mengatakan bahwa model PjBL merupakan model pembelajaran yang sangat inovatif, memiliki banyak keunggulan, tentunya dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajara.
Berdasarkan tabel  4.4  di  atas perbandingan  dapat  dilihat bahwa terjadi  peningkatan  yang  signifikan  terhadap  hasil  ketuntasan  nilai  siswa. Data pada Pretest dan posttest dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Grafik Pretest dan Posttest
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